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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi pada
penelitian ini adalah etos kerja guru
semakin hari semakin menurun karena
kurangnya motivasi guru dalam bekerja
sehingga guru merasa kurang dihargai
dan diperhatikan dalam setiap tindak
tanduknya. Guru juga beberapa kali
terlambat dan tidak disiplin waktu dalam
kehadiran ke madrasah.

Penelitian  ini  bertujuan:  Untuk
mengetahui etos kerja guru di Madrasah
Aliyah Nurul Iman Selayang, dan untuk
mengetahui strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan etos kerja guru di
Madrasah Aliyah Nurul Iman Selayang,
serta untuk mengetahui kendala yang
dialami dan solusi yang dilakukan kepala
madrasah dalam meningkatkan etos kerja
guru di Madrasah Aliyah Nurul Iman
Selayang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dari hasil penelitian ini peneliti
menyimpulkan bahwa: strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan etos kerja
guru di Madrasah Aliyah Nurul Iman
Selayang, dengan memenuhi kebutuhan
finansial guru. Kemudian kepala
madrasah juga memberikan reward
kepada guru yang dinilai paling disiplin
dalam hal kehadiran.  Selanjutnya
memberikan pelatihan kurikulum kepada
guru sebagai bentuk peningkatan kualitas
keprofesian guru, sehingga nantinya
dapat meningkatkan etos kerja guru.
Kemudian kendala dalam meningkatkan
etos kerja guru di Madrasah Aliyah Nurul
Iman Selayang, yaitu masih ada guru
yang suka terlambat. Dan sekitar 15%
guru masih belum linier dengan mata
pelajaran yang diampu. Sehingga solusi
yang ditawarkan sebagi upaya perbaikan
dalam mengatasi kendala yang terjadi,
yaitu kepala madrasah memberikan
punishment atau sanksi kepada guru
yang tercatat memiliki riwayat paling
banyak tidak tepat waktu hadir ke

sekolah. Dan kepala madrasah
memberikan pelatihan kepada dewan
guru, sehingga bagi guru yang tidak linier
pun akan secara perlahan belajar dan
mampu mengadakan perangkat
pembelajaran yang sesuai.

Kata kunci : Strategi Kepala Madrasah;
Etos Kerja Guru

PENDAHULUAN

Pencapain tujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa kemudian diarahkan
kepada lembaga-lembaga pendidikan,
salah  satunya adalah  madrasah.
Keberadaan madrasah digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Di madrasah
guru merupakan tokoh utama yang
berperan dalam pencapaian
pembelajaran yang bermakna. Kehadiran
guru dalam kelas dengan semua aktivitas
yang melibatkan dirinya dan semua
peserta didik akan mewarnai keberhasilan
maupun  kegagalan proses belajar
mengajar.

Demikian penting peningkatan
kinerja guru, namun kadang karena tidak
adanya komunikasi yang baik antara guru
dan kepala madrasah sehingga timbul
rasa kurang diperhatikan dari pihak guru
oleh kepala madrasah dalam
melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik. Bukan hanya pembinaan yang
dilakukan oleh kepala madrasah, namun
kepala madrasah juga harus memberikan
strategi, pengawasan dan pengendalian
terhadap kinerja guru. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui perkembangan guru
dalam  melaksanakan tugas serta
mengetahui kekurangan-kekurangan apa
saja yang dimiliki para guru.

Berbagai perubahan yang terjadi
dalam dunia pendidikan  menuntut
organisasi baik organisasi swasta
maupun negeri untuk mengadakan
inovasi- inovasi guna menghadapi
tuntutan di era globalisasi dan berupaya
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menyusun kebijakan yang selaras dengan
perubahan lingkungan. Suatu organisasi
haruslah mampu menyusun kebijakan
yang ampuh untuk mengatasi setiap
perubahan yang akan terjadi baik
masalah pembelajaran, semangat dalam
pekerjaan yang dihadapi guru, staf dan
peserta didik untuk mencapai tujuan
program madrasah. Peran kepala
madrasah sebagai manajer di madrasah
memegang peranan penting dalam upaya
menggerakkan  jajaran  guru  untuk
memiliki etos kerja yang tinggi, dengan
kepemimpinan yang selaras dengan
lingkungan kerja.

Sebagai pemimpin pendidikan,
kepala madrasah menghadapi
tanggungjawab yang berat, untuk itu ia
harus memiliki persiapan memadai. la
hendaknya belajar bagaimana mendelegir
wewenang dan tanggungjawab sehingga
ia dapat memusatkan perhatiannya pada
usaha-usaha pembinaan program
pengajaran.

Berkembangnya semangat Kerja,
kerja sama yang harmonis, minat
terhadap perkembangan pendidikan,
suasana kerja yang menyenangkan dan
perkembangan mutu professional di
antara para guru banyak ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan kepala madrasabh.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang penulis lakukan

adalah penelitian deskriptif kualitatif, jenis
penelitian ini merupakan suatu kegiatan

penelitian  yang  dilakukan  secara
terencana dan sistematis untuk
mendapatkan jawaban pemecahan

masalah terhadap fenomena-fenomena
tertentu. Menurut Lexy Moleong, bahwa
“penelitian deskriptif kualitatif merupakan
suatu teknik yang menggunakan dan
mendeskripsikan data-data yang
terkumpul secara menyeluruh tentang
keadaan yang sebenarnya. Bagus
mengatakan, bahwa “penelitian  ini
termasuk  penelitian lapangan yang
bertujuan untuk mengungkapkan makna
yang diberikan oleh anggota masyarakat
pada perilakunya dan kenyataan sekitar.
Jenis penelitian ini dilakukan secara
langsung dengan  bertujuan  untuk
menemukan masalah yang bersifat
mendalam dan memecahkannya.

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Penelitian

Madrasah  Aliyah  Nurul  Iman
Selayang yang beralamat di Jalan
Ahmad Yani No.17 Desa Selayang
Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat,
sudah memiliki akreditasi B tertanggal 10
Oktober 2018 berdasarkan sertifikat
789/BANSM/PROVSU/LL/X/2018, dengan
NPSN 10264836.

Strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan etos kerja guru di
Madrasah Aliyah Nurul Iman Selayang
sejalan dengan misi yang dimiliki oleh
Madrasah Aliyah Nurul Iman Selayang,
yaitu melaksanakan layanan pendidikan
yang berorientasi pada keagamaan
sehingga siswa berkembang secara
optimal sesuai dengan prestasi yang
dimiliki untuk mencapai prestasi yang
tinggi. Sehingga perlu adanya
peningkatan etos kerja guru yang
nantinya akan memberikan kontribusi
yang positif terhadap peningkatan
pelayanan pendidikan di Madrasah Aliyah
Nurul Iman.

Berdasarkan hasil temuan khusus
yang diperoleh dalam penelitian ini
melalui data dari hasil observasi,
wawancara dan studi dokumen tentang
strategi kepala  madrasah dalam
meningkatkan etos kerja guru di
Madrasah Aliyah Nurul Iman Selayang,
maka terdapat tiga temuan hasil
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Etos Kerja Guru di Madrasah Aliyah
Nurul Iman Selayang, ditunjukkan
dengan: Pertama, guru sudah mampu
dan sadar akan kewajibannya dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran
guna menyambut tahun ajaran baru.
Kedua, sikap disiplin guru, terutama
disiplin waktu kehadiran sudah baik
dengan hadir ke sekolah tepat waktu.

2. Strategi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Etos Kerja Guru di
Madrasah Aliyah Nurul Iman
Selayang, dengan: Pertama,
memenuhi kebutuhan financial guru.
Kedua, kepala ~madrasah juga
memberikan reward kepada guru yang
dinilai paling disiplin dalam hal
kehadiran. Ketiga, memberikan
pelatihan kurikulum kepada guru
sebagai bentuk peningkatan kualitas
keprofesian guru, sehingga nantinya
dapatmeningkatkan etos kerja guru.
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Kendala dalam Meningkatkan Etos Kerja
Guru di Madrasah Aliyah Nurul Iman
Selayang, yaitu: Pertama, masih ada guru
yang suka terlambat. Kedua, sekitar 15%
guru masih belum linier dengan mata
pelajaran yang diampu. Sehingga solusi
yang ditawarkan sebagi upaya perbaikan
dalam mengatasi kendala yang terjadi,
yaitu:  Pertama, kepala madrasah
memberikan punishment atau sanksi
kepada guru yang tercatat memiliki
riwayat paling banyak tidak tepat waktu
hadir ke sekolah. Kedua, kepala
madrasah memberikan pelatihan kepada
dewan guru, sehingga bagi guru yang
tidak linier pun akan secara perlahan
belajar dan mampu  mengadakan
perangkat pembelajaran yang sesuai.

Mencermati hasil temuan di atas,
dapat dijelaskan bahwa strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan etos kerja
guru di Madrasah Aliyah Nurul Iman
Selayang, diantaranya adalah dengan
memenuhi  kebutuhan financial guru.
Kemudian kepala madrasah juga
memberikan reward kepada guru yang
dinilai paling disiplin dalam hal kehadiran.
Selanjutnya, memberikan pelatihan
kurikulum kepada guru sebagai bentuk
peningkatan kualitas keprofesian guru,
sehingga nantinya dapat meningkatkan
etos kerja guru.

Strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan etos kerja guru di
Madrasah Aliyah Nurul Iman Selayang
dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan dan keluhan yang dirasakan
oleh guru. Sehingga kepala madrasah
lebih tepat dalam memilih dan memilah
strategi yang efektif digunakan untuk
meningkatkan etos kerja guru di
Madrasah Aliyah Nurul Iman Selayang.

Sebagaimana juga didapatkan dalam
hasil penelitian yang dilakukan oleh Noni
Handini mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan tahun
2018. Dari hasil penelitiannya
menyimpulkan, bahwa kepala madrasah
dalam meningkatkan disiplin kerja guru di
MTs. Swasta Nurul Amaliyah dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja guru
disini sudah dikatakan baik, karena
adanya  sikap kepala madrasah/
madrasah yang selalu tepat waktu
kehadiran, = melaksanakan tugasnya,
adanya tertib ibadah dengan
melaksanakan sholat  dhuha  dan
berjama’ah di masjid pada waktu zuhur.

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan oleh Noni Handini tersebut di
atas, ternyata juga peneliti temui pada
hasil penelitian yang sedang peneliti
lakukan. Dimana  strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan etos
kerja guru memberikan hasil yang positif.
Guru menjadi pribadi yang disiplin/tepat
waktu, guru juga melaksanakan tugasnya
dengan baik.

Hal tersebut di atas menjadikan
landasan bagi peneliti bahwa, strategi
yang dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan etos kerja guru
memberikan hasil positif, yang tentunya
juga didapatkan dalam penelitian Noni
Handini. Hal ini juga mendukung dan
berkaitan dengan hasil penelitian yang
peneliti dapatkan, bahwa etos kerja guru
semakin baik sebagai hasil dari strategi
efektif yang dilakukan oleh kepala
madrasah di Madrasah Aliyah Nurul Iman
Selayang.

PENUTUP

Berdasarkan temuan hasil penelitian,
maka penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Etos Kerja Guru di Madrasah Aliyah
Nurul Iman Selayang, ditunjukkan
dengan guru sudah mampu dan
sadar akan kewajibannya dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran
guna menyambut tahun ajaran baru.
Dan sikap disiplin guru, terutama
disiplin waktu kehadiran sudah baik
dengan hadir ke sekolah tepat waktu.

2. Strategi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Etos Kerja Guru di
Madrasah  Aliyah  Nurul  Iman
Selayang, dengan memenuhi
kebutuhan finansial guru. Kemudian
kepala madrasah juga memberikan
reward kepada guru yang dinilai
paling disiplin dalam hal kehadiran.
Selanjutnya memberikan pelatihan
kurikulum kepada guru sebagai
bentuk peningkatan kualitas
keprofesian guru, sehingga nantinya
dapat meningkatkan etos kerja guru.

3. Kendala dalam Meningkatkan Etos
Kerja Guru di Madrasah Aliyah Nurul
Iman Selayang, yaitu masih ada
guru yang suka terlambat. Dan
sekitar 15% guru masih belum linier
dengan mata pelajaran yang diampu.
Sehingga solusi yang ditawarkan
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sebagi upaya perbaikan dalam
mengatasi kendala yang terjadi, yaitu
kepala madrasah memberikan
punishment atau sanksi kepada
guru yang tercatat memiliki riwayat
paling banyak
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